
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian, analisis dan pembahasan maka kesimpulan yang  

diperoleh dari penelitian ini adalah: 

Koperasi KSU memiliki tiga anggota kelompok tani didalamnya (1) 

kelompok Tani Rukun Makmur (2) kelompok tani Sari Tani (3) kelompok tani 

Rojo Tani, setiap kelompok tani membutuhkan sarana produksi yang berbeda-

beda kelompok tani Rukun Makmur memerlukan sarana produksi: pupuk 6.170 

Kg, pestisida (herbisida, fungisida dan insektisida) 108 L dan bibit 517 Kg setiap 

tahunya, kelompok tani Sari Tani memerlukan sarana produksi: pupuk 8.970 Kg, 

pestisida (herbisida, fungisida dan insektisida) 140 L dan bibit 710 Kg dan 

kelompok tani Rojo Tani membutuhkan sarana  produksi: pupuk 6.050 Kg, 

pestisida (herbisida, insektisida dan fungisida) 100 L dan bibit 445 Kg. Kebutuhan 

sarana produksi terbanyak setiap tahunya dalam anggota kelompok tani adalah 

Sari Tani: pupuk 8.970 kg, pestisida (herbisida, fungisida dan insektisida ) 140 L 

bibit sebanyak 710 kg karena rata-rata sawah garapan setiap anggota 2 ha. 

Pemakaian sarana produksi dipengaruhi seberapa banyak lahan garapan. Untuk 

memenuhi seluruh anggota kelompok tani koperasi KSU setiap tahunnya 

membutuhkan sarana produksi: pupuk sebanyak 21.190 Kg, pestisida (herbisida, 

insektisida dan fungisida) sebanyak 363 L dan bibit sebanyak 1.672 kg.  

  



B. Saran 

berdasrkan kesimpulan diatas makan dapat diperoleh saran sebagai 

berikut: 

1. Koperasi KSU memerlukan SDM yang handal didalamnya sehingga 

koperasi bisa lebih cepat berkembang dan dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan masyarakat khususnya anggota koperasi. 

2. Koperasi KSU belum bisa memenuhi kebutuhan anggotanya dengan modal 

yang dimiliki, sehingga perhatian pemerintah sangat diperlukan demi 

pembangunan dan  perkembangan koperasi KSU yang ada di Desa Harapan 

Kecamatan Wonosari. 

3. Untuk pengembangan koperasi KSU dalam pemilihan anggota agar lebih 

memperhatikan latar belakang pendidikan dan pengalam berorganisasi SDM 

sehingga koperasi KSU bisa lebih berkembang dengan baik. 
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Lampiran 2: Kuesioner Untuk Manajemen Pengelolaan Koperasi  

Makmur Bersama Kapetdi Desa Harapan Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo 

KUISIONER  PENELITIAN UNTUK MENGETAHUI  

KEBUTUHAN SARANA PRODUKSI  

 Saya Moh. Hadi Suwito, mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Negeri Gorontalo yang sedang melakukan penelitian untuk proposal 

yang berjudul “Manajemen Koperasi Makmur Bersama Kapet di Desa Harapan 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo”. 

 Saya mengharapkan kerjasama Bapak/Ibu untuk berkenan mengisi 

kuisioner ini.Informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan hal yang sangat 

bermanfaat dan dipergunakan untuk kepentingan akademik. Atas kesediannya 

saya ucapkan terima kasih. 

 

Petunjuk!!!! 

1. Isilah jawan pada kolom atau tempat yang tersedia sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. 

2. Hasil pengisian kuesioner ini hanya ditujukan untuk penelitian ilmiah 

semata! 

A. Identitas responden  

1. Nama : 

2. Umur : ........... tahun 

3. Pendidikan terahir  : ............ (tamat/tidak tamat) 

4. Lama bertani padi : ........... tahun 

5. Jumlah anggota keluarga : ........... orang 

B. Usaha tani padi sawah 

1. Luas sawah yang digarap : ........... ha 

2. Sumber pengairan : ........... 

3 Pola tanam per tahun : ........... 



4. Penggunaan faktor produksi : 

No Faktor Produksi Jumlah Satuan (kg) Harga Satuan (Rp) 

1 Bibit                   

2 Pupuk:   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

3 Pestisida   

 -   

 -   

 -   

5. Tenaga kerja yang digunakan 

No Uraian Kegiatan Dalam Keluarga 

(Orang) 

Luar Keluarga 

(Orang) 

1 Pengolahan Lahan   

2 Penanaman   

3 Pemeliharaan   

 -Pupuk   

 -Penyiangan   

4 Panen   

5 Pasca Panen   

 

  



6. Biaya produksi 

No Uraian Biaya/Satuan (Rp) Total Biaya (Rp) 

1 Bibit   

2 Pupuk   

3 Pestisida   

4 Tenaga Kerja   

 -Pengolahan Tanah   

 -Penanaman   

 -Menyiang   

 -Memupuk   

5 Panen   

6 Paca panen   

7. Produksi 

a. Panen 1 : .............ton 

b. Panen 2: ..............ton 

c.  Dijual dalam bentuk : a. Kering b. Basah 

8. Harga jual beras per kg: Rp. 

9. Dijual kepada : ............................................ 

  



Lampiran 3 : Kuesioner Untuk Manajemen Pengelolaan Koperasi 

Makmur Bersama Kapet di Desa Harapan Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo 

KUISIONER PENELITIAN UNTUK MENGETAHUI 

ASPEK MANAJEMEN KOPERASI KSU 

  Saya Moh. Hadi Suwito, mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Negeri Gorontalo yang sedang melakukan penelitian untuk proposal 

yang berjudul “Manajemen Koperasi Makmur Bersama Kapet di Desa 

Harapan Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo”.  

  Saya mengharapkan kerjasama Bapak/Ibu untuk berkenan mengisi 

kuisioner ini. Informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan hal yang sangat 

bermanfaat dan dipergunakan untuk kepentingan akademik. Atas kesediannya 

saya ucapkan terima kasih. 

Identitas Responden  : 

1. Nama   :.............................     

2. Pekerjaan : ............................ 

3. Umur  : ............................tahun 

4. Pendidikan terahir:................ (tamat/tidak tamat) 
 

A. Manajemen pengelolaan kopersi pertanian KSU 

1. Aspek perencanaan apakah penting? 

Ya, alasan: .............................................................................................. 

 ............................................................................................. 

Tidak, alasan: ......................................................................................... 

. ....................................................................................... 

  



2. Pengorganisasian Koperasi KSU 

No Uraian Ya Tidak 
Ragu- 

ragu 

    1 2 3 

1 Apakah penerapan manajemen 

koperasi sudah berjalan?    

2 Apakah ada kendala dalam  

perencanaan?    

3 Apakah  kebutuhan kelompok tani 

sudah terpenuhi?    

 

3. Aspek Pelaksanaan Manajemen Koperasi KSU 

No Uraian/Pertanyaan Ya Tidak 
Ragu-

ragu 

 
1 2 3 4 

1 Apakah  koperasi bisa memenuhi 

kebutuhan anggota?    

2 Apakah program koperasi sudah 

berjalan?    

3 Apakah koperasi sudah bisa 

menyediakan katersedian pangan?    

4 Apakah pengelolaan saran produksi 

sudah berjalan sesuai rencana?    

 

4. Aspek Evaluasi Manajemen Koperasi KSU 

No Uraian/Pertanyaan 
Ferkuensi 

Ya Tidak Ragu-Ragu 

 
1 2 3 4 

1 Apakah kegiatan evaluasi 

penting dilakukan?    

 

SARAN 

  



Lampiran 4.  Nama dan alamat serta pekerjaan anggota kolompok tani dalam 

 koperasi KSU Desa Harapan Kecamatan Wonosari tahun 2016 

No Nama 
Umur 

Alamat Pekerjaan 
(Th) 

 

1 2 2 3 

Rukun Makmur 

1 Jufi Wirorego 44 Desa Harapan Petani 

2 Sirat Judin 35 Desa Harapan Petani 

3 Ngasimin Paidin 48 Desa Harapan PNS 

4 Mukayat 58 Desa Harapan Petani 

5 Tasmijan Paidin 44 Desa Harapan Petani 

6 Tasrun 47 Desa Harapan Petani 

7 Nyarito 35 Desa Harapan Petani 

8 Sujud 60 Desa Harapan Petani 

9 Parmon 36 Desa Harapan Petani 

10 Jiman 50 Desa Harapan Petani 

          

Sari Tani 

11 Mukem 51 Desa Harapan Petani 

12 Jai 33 Desa Harapan Petani 

13 Juwito 40 Desa Harapan Petani 

14 Paimen Pejo 41 Desa Harapan Petani 

15 Pangat Wanto 27 Desa Harapan Petani 

16 Jumawan 28 Desa Harapan Petani 

17 Surat 30 Desa Harapan Petani 

18 Pardi Karem 32 Desa Harapan Petani 

19 Yunus Abubakar 27 Bongo Dua PNS 

20 Rimanto Yono 33 Desa Harapan Petani 

          

Rojo Tani 

21 Wiyoto 36 Desa Harapan Petani 

22 Sumiran 38 Desa Harapan Petani 

23 Jarwo 40 Desa Harapan Petani 

24 Mingon Reno 28 Desa Harapan Petani 

25 Rento Wayo 31 Desa Harapan Petani 

26 Tumiran Pamuntar 40 Desa Harapan Petani 

27 Bagus Wahyono 41 Desa Harapan Petani 

28 Tegoh Wijoyo 35 Desa Harapan Petani 

29 Paidi 47 Desa Harapan Petani 

30 Surri Padunge 49 Desa Harapan Petani 



Lampiran 5.  Latar belakang pendidikan dan umur responden anggota koperasi  

 KSU Desa Harapan Kecamatan Wonosari tahun 2016 

No Nama 
Umur 

Pendidikan 
(th) 

  1 2 3 

1 Jufi Wirorego 44 SMA 

2 Sirat Judin 35 SD 

3 Ngasimin Paidin 48 S1 

4 Mukayat 58 SD 

5 Tasmijan Paidin 44 SMP 

6 Tasrun 47 SD 

7 Nyarito 35 SMA 

8 Sujud 60 SD 

9 Parmon 36 SMP 

10 Jiman 50 SD 

11 Mukem 51 SD 

12 Jai 33 SMP 

13 Juwito 40 SMA 

14 Paimen Pejo 41 SD 

15 Pangat Wanto 27 SD 

16 Jumawan 28 SMP 

17 Surat 30 SMA 

18 Pardi Karem 32 SMP 

19 Yunus Abubakar 27 SMP 

20 Rimanto Yono 33 SD 

21 Wiyoto 36 SMA 

22 Sumiran 38 SD 

23 Jarwo 40 SD 

24 Mingon Reno 28 SMP 

25 Rento Wayo 31 SMA  

26 Tumiran Pamuntar 40 SMP 

27 Bagus Wahyono 41 SMP 

28 Tegoh Wijoyo 35 SMA 

29 Paidi 47 SMA 

30 Surri Padunge 49 S1 

 

  



Lampiran 6.  Jumlah tanggungan responden dalam keluarga, Desa Harapan  

 Kecamatan Wonosari tahun 2016 

 

No 

 

 

Nama 

 

Umur 

(th) 

Jumlah  

Anggota  

Keluarga 

  1 2 4 

1 Jufi Wirorego 44 4 

2 Sirat Judin 35 4 

3 Ngasimin Paidin 48 5 

4 Mukayat 58 7 

5 Tasmijan Paidin 44 4 

6 Tasrun 47 4 

7 Nyarito 35 4 

8 Sujud 60 6 

9 Parmon 36 4 

10 Jiman 50 5 

11 Mukem 51 4 

12 Jai 33 3 

13 Juwito 40 4 

14 Paimen Pejo 41 5 

15 Pangat Wanto 27 3 

16 Jumawan 28 3 

17 Surat 30 4 

18 Pardi Karem 32 5 

19 Yunus Abubakar 27 3 

20 Rimanto Yono 33 3 

21 Wiyoto 36 3 

22 Sumiran 38 3 

23 Jarwo 40 4 

24 Mingon Reno 28 3 

25 Rento Wayo 31 5 

26 Tumiran Pamuntar 40 5 

27 Bagus Wahyono 41 5 

28 Tegoh Wijoyo 35 3 

29 Paidi 47 6 

30 Surri Padunge 49 6 
 

 

  



Lampiran 7. Sarana produksi yang dibutuhkan koperasi KSU dalam 1 tahun agar terpenuhi seluruh kebutuha anggota tahun 2016 

  
Umur 
(Th)  

Jumlah Luas Lama 

Bertani 

(Th) 

 Bibit 

(kg) 

Pupuk (Kg) Obat-Obatan 
Tenaga Kerja 

No Nama Pendidikan Anggota Sawah 
Ponska Urea Inseksida Herbisda Fungisida TKDK TKLK 

   

Keluarga (Ha) 

 

1 2 3 4 5 
 

6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Jufi Wirorego 44 SMA 4 2 15 50 300 200 3 5 4 2 76 

2 Sirat Judin 35 SD 4 2 20 50 350 30 3 5 4 
 

80 

3 Ngasimin Paidin 48 S1 5 2 21 63 350 350 4 6 4 4 52 

4 Mukayat 58 SD 7 2 40 80 350 350 3 5 4 5 49 

5 Tasmijan Paidin 44 SMP 4 1 25 30 175 175 2 4 1 2 30 

6 Tasrun 47 SD 4 0.5 25 20 75 75 2 2 2 2 20 

7 Nyarito 35 SMA 4 3 30 75 550 550 4 6 4 5 47 

8 Sujud 60 SD 6 2 48 50 350 350 3 5 4 3 75 

9 Parmon 36 SMP 4 1 20 27 175 175 2 3 2 2 32 

10 Jiman 50 SD 5 2 30 50 350 350 3 5 4 
 

70 

11 Mukem 51 SD 4 2 40 50 350 350 3 5 4 1 55 

12 Jai 33 SMP 3 2 20 55 350 350 3 5 4 3 41 

13 Juwito 40 SMA 4 2 21 58 350 350 3 5 4 1 59 

14 Paimen Pejo 41 SD 5 0.5 20 22 75 75 2 2 2 3 21 

15 Pangat Wanto 27 SD 3 3 15 80 550 550 4 6 4 2 80 

16 Jumawan 28 SMP 3 4 15 120 700 700 7 6 7 3 89 

17 Surat 30 SMA 4 2 15 40 350 350 3 5 4 1 47 

18 Pardi Karem 32 SMP 5 2 20 50 350 350 3 5 4 1 31 

19 Yunus Abubakar 27 SMP 3 4 15 115 700 700 7 6 7 4 80 

20 Rimanto Yono 33 SD 3 4 21 115 700 700 7 6 7 2 80 



21 Wiyoto 36 SMA 3 2 15 50 350 350 3 5 4 4 40 

22 Sumiran 38 SD 3 1 20 25 175 175 2 3 1 2 38 

23 Jarwo 40 SD 4 1 30 25 175 175 2 2 2 5 21 

24 Mingon Reno 28 SMP 3 1 15 30 175 175 2 3 1 1 37 

25 Rento Wayo 31 SMA 5 1 15 30 175 175 2 3 4 3 33 

26 Tumiran Pamun 40 SMP 5 1 25 28 175 175 2 4 3 2 28 

27 Bagus Wahyono 41 SMP 5 2 25 50 350 350 3 4 4 2 38 

28 Tegoh Wijoyo 35 SMA 3 3 20 75 550 550 6 4 3 2 58 

29 Paidi 47 SMA 6 2 30 50 350 350 3 5 4 1 47 

30 Surri Padunge 49 S1 6 3 30 85 550 550 7 5 4 1 67 

 

  



Lampiran 8.  Total sarana produksi responden serta total biaya yang dibutuhkan dalam satu tahun serta pendapatan yang dihasilkan 

 dalam satu tahun  

No Nama 

Biaya Produksi Produksi 

(Ton) Harga 

(Rp/Kg) 

Nilai 

Penjual 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) Pupuk Tk Pestisida 
Jumlah 

Panen 1 Panen 2 Panen 1 Panen 2 

  1 2 2 3 4 5     8 9 10 

1 Jufi Wirorego 1.070.000 9.900.000 910.000 5.490.000 5.490.000 4,5 3,8 8.000 66.400.000 55.420.000 

2 Sirat Judin 1.498.000 9.900.000 910.000 6.154.000 6.154.000 4,2 5,1 8.500 79.050.000 66.742.000 

3 Ngasimin Paidin 1.498.000 9.900.000 910.000 6.154.000 6.154.000 4,3 5,4 9.000 87.300.000 74.992.000 

4 Mukayat 1.498.000 9.900.000 780.000 6.089.000 6.089.000 4 4,5 8.000 68.000.000 55.822.000 

5 Tasmijan Paidin 749.000 4.950.000 140.000 2.919.500 2.919.500 2 2,6 8.500 39.100.000 33.261.000 

6 Tasrun 321.000 2.475.000 140.000 1.468.000 1.468.000 1,3 1,5 8.500 22.950.000 20.014.000 

7 Nyarito 2.354.000 14.850.000 1.400.000 9.302.000 9.302.000 6,8 6,5 8.500 113.050.000 94.446.000 

8 Sujud 1.498.000 9.900.000 960.000 5.430.749 5.430.749 4 4,3 8.500 70.550.000 59.688.502 

9 Parmon 749.000 4.950.000 560.000 3.129.500 3.129.500 2,5 2,2 8.500 39.950.000 33.691.000 

10 Jiman 1.498.000 9.900.000 570.000 5.984.000 5.984.000 4,1 3,8 8.500 67.150.000 56.009.000 

11 Mukem 1.498.000 9.900.000 575.000 5.986.500 5.986.500 4,2 4,5 8.500 73.950.000 61.977.000 

12 Jai 1.498.000 9.900.000 550.000 5.974.000 5.974.000 4,7 4,5 8.500 78.200.00 66.251.000 

13 Juwito 1.498.000 9.900.000 580.000 5.989.000 5.989.000 4,2 4,8 8.500 76.500.000 64.522.000 

14 Paimen Pejo 321.000 2.475.000 360.000 1.578.000 1.578.000 1,5 1,2 8.500 22.950.000 19.794.000 

15 Pangat Wanto 2.354.000 14.850.000 1.305.000 9.254.500 9.254.500 6,7 6,6 8.500 113.050.000 94.542.000 

16 Jumawan 2.996.000 19.800.000 1.510.000 12.153.000 12.153.000 8 7,7 8.500 133.450.000 109.144.000 

17 Surat 1.498.000 9.900.000 560.000 5.979.000 5.979.000 4,7 4,1 9.000 79.200.000 67.610.000 

18 Pardi Karem 1.498.000 9.900.000 560.000 5.230.749 5.230.749 4,4 4,6 9.000 72.000.000 61.538.502 

19 Yunus Abubakar 2.996.000 19.800.000 1.510.000 12.153.000 12.153.000 8,8 8,2 9.000 153.000.000 128.694.000 



 

 

  

20 Rimanto Yono 2.996.000 19.800.000 1.560.000 12.228.000 12.228.000 8,6 8,5 9.000 153.900.000 129.444.000 

21 Wiyoto 1.498.000 9.900.000 740.000 6.069.000 6.069.000 4,2 4 9.000 55.800.000 43.662.000 

22 Sumiran 749.000 4.900.000 240.000 2.969.500 2.969.500 2 2,1 8.200 33.620.000 27.681.000 

23 Jarwo 749.000 4.950.000 240.000 2.969.500 2.969.500 2 1,9 8.500 33.150.000 27.211.000 

24 Mingon Reno 749.000 4.950.000 240.000 2.969.500 2.969.500 2,3 2,1 8.900 39.160.000 33.221.000 

25 Rento Wayo 749.000 4.950.000 240.000 2.969.500 2.969.500 2,3 2,2 8.000 36.000.000 30.061.000 

26 Tumiran Pamuntar 749.000 4.950.000 240.000 2.969.500 2.969.500 2 2,1 8.300 34.030.000 28.091.000 

27 Bagus Wahyono 1.498.000 9.900.000 960.000 6.179.000 6.179.000 4,3 4,1 8.500 71.400.000 59.042.000 

28 Tegoh Wijoyo 2.354.000 14.850.000 1.305.000 9.254.500 9.254.500 6,4 6,7 8.500 111.350.000 92.841.000 

29 Paidi 1.498.000 9.900.000 560.000 5.979.000 5.979.000 4,7 3,8 8.500 72.250.000 60.292.000 

30 Surri Padunge 2.354.000 14.850.000 1.305.000 9.254.500 9.254.500 6,3 6,4 8.500 107.950.000 89.451.000 



Lampiran 9. Kebutuhan sarana produksi kelompok tani Rukun Makmur tahun 2016 

          Kebutuhan Saprodi Setiap Anggota Kelompok       

  Kelompok       

          

  

No Tani Pupuk 

(Kg) 
Jumlah 

(Kg) 

  

Biaya Total   Pestisida   
Jumlah 

(L/B) 

Biaya 

(Rp) 

Total 
Bibit 

(Kg) 

Biaya Total 

  (Anggota) Satuan Biaya   (L/B)   Biaya Satuan Biaya 

    Ponska Urea (Rp/Kg) (Rp) Inseksida Herbisida Fungisida (Rp) (Rp) (Rp) 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 15 

1 Rukun Makmur                             

  Jufi Wirorego 300 200 500 2.000 1.000.000 3 5 4 12 48.300 579.600 50 5.000 250.000 

  Sirat Judin 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 50 5.000 250.000 

  Ngasimin Paidin 450 450 900 2.000 1.800.000 4 6 4 14 48.300 676.200 85 5.000 420.000 

  Mukayat 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 80 5.000 400.000 

  Tasmijan Paidin 175 175 350 2.000 700.000 2 4 1 7 48.300 338.100 30 5.000 150.000 

  Tasrun 85 85 170 2.000 340.000 2 2 2 6 48.300 289.800 20 5.000 225.000 

  Nyarito 550 550 1100 2.000 2.200.000 4 6 4 14 48.300 676.200 75 5.000 350.000 

  Sujud 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 50 5.000 250.000 

  Parmon 175 175 350 2.000 700.000 2 3 2 7 48.300 338.100 27 5.000 135.000 

  Jiman 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 50 5.000 250.000 

Jumlah           6.170                                                                                                108                                                                                                510 

Rata-Rata 617  10,8  51  

 

  



Lampiran 10. Kebutuhan sarana produksi kelompok tani Sari Tani beserta total biaya tahun 2016 

     

Tingkat Kebutuhan Saprodi Setiap Anggota Kelompok 

      

 

Kelompok 

              
No Tani Pupuk 

(Kg) 

Jumlah Biaya Total 

 

Pestisida 

 Jumlah 

(L/B) 

 

Biaya 

 

(Rp) 

Total 

Bibit 

(Kg) 

Biaya Total 

 

(Anggota) (Kg) Satuan Biaya 

 

(L/B) 

 

Biaya Satuan Biaya 

  

Ponska Urea 

 

(Rp/Kg) (Rp) Inseksida Herbisida Fungisida (Rp) (Rp) (Rp) 

2 Sari Tani                             

  Mukem 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 50 5.000 250.000 

  Jai 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 55 5.000 275.000 

  Juwito 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 60 5.000 300.000 

  Paimen Pejo 85 85 170 2.000 340.000 2 2 2 6 48.300 289.800 25 5.000 125.000 

  Pangat Wanto 550 550 1100 2.000 2.200.000 4 6 4 14 48.300 676.200 80 5.000 400.000 

  Jumawan 700 700 1400 2.000 2.800.000 7 6 7 20 48.300 966.000 120 5.000 600.000 

  Surat 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 40 5.000 200.000 

  Pardi Karem 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 50 5.000 250.000 

  Yunus Abubakar 700 700 1400 2.000 2.800.000 7 6 7 20 48.300 966.000 115 5.000 575.000 

  Rimanto Yono 700 700 1400 2.000 2.800.000 7 6 7 20 48.300 966.000 115 5.000 575.000 

Jumlah 710  140  8.970  

Rata-Rata 71  14  897  

 

 

 

  



Lampiran 11.  Kebutuhan sarana produksi kelompok tani Rojo Tani beserta total biaya tahun 2016 

 

        Tingkat Kebutuhan Saprodi Setiap Anggota Kelompok       

  Kelompok       

 
 

        

  

No Tani Pupuk 

(Kg) 

Jumlah 

 

(Kg) 

 

Biaya Total   Pestisida   
Jumlah 

(L/B) 

Biaya 

(Rp) 

Total Bibit 

 

(Kg) 

Biaya Total 

  (Anggota) Satuan Biaya   (L/B)   Biaya Satuan Biaya 

    Ponska Urea (Rp/Kg) (Rp) Inseksida Herbisida Fungisida (Rp) (Rp) (Rp) 

3 Rojo Tani                             

  Wiyoto 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 50 5.000 250.000 

  Sumiran 175 175 350 2.000 700.000 2 3 1 6 48.300 289.800 25 5.000 125.000 

  Jarwo 175 175 350 2.000 700.000 2 2 2 6 48.300 289.800 25 5.000 125.000 

  Mingon Reno 175 175 350 2.000 700.000 2 3 1 6 48.300 289.800 30 5.000 150.000 

  Rento Wayo 175 175 350 2.000 700.000 2 3 4 9 48.300 434.700 30 5.000 150.000 

  Tumiran Pamuntar 175 175 350 2.000 700.000 2 4 3 9 48.300 434.700 25 5.000 125.000 

  Bagus Wahyono 350 350 700 2.000 1.400.000 3 4 4 11 48.300 531.300 50 5.000 250.000 

  Tegoh Wijoyo 550 550 1100 2.000 2.200.000 6 4 3 13 48.300 627.000 75 5.000 375.000 

  Paidi 350 350 700 2.000 1.400.000 3 5 4 12 48.300 579.600 50 5.000 250.000 

  Surri Padunge 550 550 1100 2.000 2.200.000 7 5 4 16 48.300 772.800 85 5.000 425.000 

Jumlah 6050 

      

100 

  

445 

  Rata-Rata 605 

  

10 

 

44,5 

  



Lampiran 12. Penilaian anggota koperasi mengenai pengorganisasian manajemen  

 koperasi KSU tahun 2016 

    Frekuensi 

No Uraian Ya Tidak 
Ragu- 

ragu 

    1 2 3 

1 Apakah penerapan manajemen 

koperasi sudah berjalan? 
29 1 0 

2 Apakah ada kendala dalam  

perencanaan? 
21 4 5 

3 Apakah  kebutuhan kelompok tani 

sudah terpenuhi? 
29 1 0 

Jumlah 73 6 5 

Rata-rata 26 2 2 

Prsentase (%) 86 7 7 

 

  



Lampiran 13.  Aspek Pelaksanaan Manajemen Pengelolaan Koperasi KSU Tahun 

 2016 

   
Ferkuensi 

 

No Uraian/Pertanyaan Ya Tidak 
Ragu-

ragu 

 
1 2 3 4 

1 Apakah  koperasi bisa memenuhi 

kebutuhan anggota? 
30 0 0 

2 Apakah program koperasi sudah 

berjalan? 
30 0 0 

3 Apakah koperasi sudah bisa 

menyediakan katersedian pangan? 
30 0 0 

4 Apakah pengelolaan saran produksi 

sudah berjalan sesuai rencana? 
30 0 0 

Jumlah 120 0 0 

Rata-rata 30 0 0 

Presentase (%) 100  0 0 

 

Lampiran 14. Aspek Evaluasi Manajemen Pengelolaan Koperasi KSU Tahun 2016 

No Uraian/Pertanyaan 
Ferkuensi 

Ya Tidak Ragu-Ragu 

 
1 2 3 4 

1 Apakah kegiatan evaluasi 

penting dilakukan? 
30 0 0 

Jumlah 30 0 0 

Rata-Rata 30 0 0 

Presentase (%) 100% 0 0 

  



Lampiran 13:  Dokumentasi Wawancara Penelitian Di Koperasi KSU Makmur  

  Bersama Kapet Di Desa Harapan Kecamatan Wonosari  

 Tahun 2016. 

 

 

 

 

  

Ketua Koperasi Dan Ketua-Ketua Kelompok Tani Yang Ada Di Koperasi KSU 

 

Wawancara Dengan Ketua Koperasi 



 

 

 

  

Sarana Produksi Pertanian (Benih Padi Unggul) 

 

Fasilitas Sarana Produksi Yang Dimiliki Koperasi KSU (Makanan Ikan Lele) 



 

 

 

 

  

Tempat Budidaya Lele Dengan Metode Bioflag 

Tempat Pembuatan Pupuk Organik Limba Cair 



Lampiran 15. Sketsa Peta Desa Harap 
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